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Abstrak: Fenomena pengembangan (swelling) tanah lempung yang menimbulkan berbagai 
dampak pada konstruksi bangunan sipil terutama konstruksi jalan, khususnya daerah sumatera 
selatan yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah rawa. Salah satu campuran untuk 
meningkatkan mutu tanah dapat menggunakan kapur dan semen dengan kadar tertentu. Metode 
penelitian yaitu eksperimental di Laboratorium. Hasil - hasil pengujian sifat fisik yaitu Analisa 
Saringan lolos No.200 didapat nilai sebesar 82,70 %,  Berat Jenis didapat nilai sebesar 2,523, 
Batas Cair didapat nilai sebesar 76,84 %, Batas Plastis didapat nilai sebesar 44,78 %, Plastisitas 
Indeks didapat nilai sebesar 32,06 %. Hasil - hasil pengujian sifat mekanis yaitu  Kepadatan 
Standar didapat nilai  Yd 1,216 gr/cm3 pada kadar air optimum 37,20 %, CBR laboratorium 
didapat nilai CBR sebesar 3,73 %. Hasil pengujian CBR Laboratorium Tanah asli, didapat nilai 
CBR sebesar 3,73 %. Hasil Pengujian CBR Laboratorium dengan penambahan kapur 2% + semen 
2% didapat nilai CBR sebesar 16,46 %.. Hasil pengujian CBR Laboratorium dengan penambahan 
kapur 4% + semen 4% didapat nilai CBR sebesar 28,60 %. Hasil Pengujian CBR Laboratorium 
dengan penambahan kapur 6% + semen 6% didapat nilai CBR sebesar 34,48 %. 
 
Kunci Utama: CBR Tanah; Semen dan Kapur; Tanah Lempung 
          
Abstract: The phenomenon of development (swelling) of clay soil which causes various impacts 
on the construction of civil buildings, especially road construction, especially in the area of South 
Sumatra where most of the area is swampy. One of the mixtures to improve soil quality can use 
lime and cement with certain levels. The research method is experimental in the laboratory. The 
results of the physical properties test, namely the Sieve Analysis to pass No.200, obtained a value 
of 82.70%, Density obtained a value of 2.523, Liquid Limit obtained a value of 76.84%, Plastic 
Limit obtained a value of 44.78%, Plasticity Index obtained a value of 32.06%. The results of 
mechanical properties testing, namely Standard Density, obtained a Yd value of 1.216 gr / cm3 at 
the optimum water content of 37.20%, laboratory CBR obtained a CBR value of 3.73%. The CBR 
test results of the original Soil Laboratory showed that the CBR value was 3.73%. The results of 
laboratory CBR testing with the addition of 2% lime + 2% cement obtained CBR values of 16.46%. 
The results of laboratory CBR testing with the addition of 4% lime + 4% cement obtained CBR 
values of 28.60%. The results of laboratory CBR testing with the addition of 6% lime + 6% cement, 
obtained a CBR value of 34.48%. 
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I. PENDAHULUAN  
Proyek pembangunan jalan tol diwilayah 
Sumatera Selatan memiliki beberapa hambatan 
salah satunya keterbatasan material tanah 
dikarenakan jenis tanah diwilayah Sumatera 
Selatan ini pada umumnya adalah jenis tanah 
lempung yang memiliki pengembangan 
(swelling) yang tinggi. 
Fenomena pengembangan (swelling) tanah 
lempung yang menimbulkan berbagai dampak 
pada konstruksi bangunan sipil terutama 
konstruksi jalan, khususnya daerah sumatera 
selatan yang sebagian besar wilayahnya 
merupakan daerah rawa. Tanah lempung 
merupakan tanah yang mempunyai sifat kembang 
susut yang tinggi karena memiliki tingkat 
sensitifitas tinggi terhadap perubahan kadar air, 
tanah lempung juga mempunyai daya dukung 
yang cukup buruk dalam keadaan jenuh air, hal ini 
dapat menimbulkan kerusakan pada konstruksi 
jalan berupa lendutan atau penurunan badan jalan.  
Untuk suatu perencanaan struktur 
perkerasan jalan, dimana tanah yang memenuhi 
spesifikasi perkerasaan jalan sangat sulit untuk 
didapatkan, maka tanah yang distabilisasi 
merupakan suatu alternatif dalam perencanaan. 
Cara yang digunakan untuk menstabilisasi tanah 
antara lain dengan cara mekanis dan dengan 
menggunakan bahan pencampur (additive). 
Proses stabilisasi tanah secara konvensional saat 
ini belum mampu merubah sifat kembang susut 
tanah, sehingga walaupun suatu perkerasan atau 
konstruksi jalan tersebut sudah dipadatkan, akan 
cepat mengalami kerusakan dikarenakan sifat-
sifat buruk tanah dibawahnya masih ada. Melihat 
perkembangan yang terjadi dilapangan, teknologi 
stabilisasi tanah telah mengalami peningkatan. 
Salah satu teknologi yang dapat digunakan pada 
stabilisasi tanah adalah dengan pencampuran 
bahan atau zat  kimia.  
Salah satu campuran untuk meningkatkan 
mutu tanah dapat menggunakan kapur dan semen 
dengan kadar tertentu. Metode perbaikan tanah 
menggunakan kapur dan semen adalah salah satu 
alternatif usaha perbaikan tanah untuk memenuhi 
standar lapisan tanah dasar sebagai perkerasan 
atau pondasi bangunan. Metode perbaikan tanah 
dengan menambahkan kapur bertujuan untuk 
merubah sifat tanahnya, mengurangi kelekatan 
dan kelunakan tanah. Sedangkan metode 
perbaikan tanah dengan menambahkan semen 
adalah untuk mensiasati agar daya dukung tanah 
menjadi naik dari tanah aslinya. Sifat pada tanah 
yang menyusut dan berkembang karena kondisi 
airnya akan berkurang secara drastis karena butir 
kapur dan semen. 
 
II. METODE PENELITIAN  
a.  Lokasi Quarry 
Lokasi pengambilan sampel tanah di ambil 
+100 meter dari jalan Lintas Timur, Desa Sriguna, 
Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Sampel 
yang diambil berada pada kedalaman 0,5 – 2,5 
meter dari permukaan tanah. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
 
Gambar 2. Kedalaman Tanah 
 
 
Gambar 3. Pengambilan Sampel Tanah 
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b. Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 3. Diagram Alir Pnelitian 
 
2.1 Uji Fisik 
 
1. Kadar Air Tanah (SNI 1965-2008) 
a. Oven pengering ; dilengkapi dengan 
pengontrol panas. Lebih baik tipe yang 
dilengkapi dengan pengatur suhu, dan 
dapat memelihara keseragaman temperatur 
110oC ±5oC untuk seluruh ruangan 
pengering.  
b. Timbangan ; semua timbangan yang 
memiliki ketelitian 0,01 gram diperlukan 
untuk benda uji dengan berat maksimum 
200 gram (termasuk berat cawan tempat 
benda uji) dan timbangan yang memiliki 
ketelitian 0,1 gram diperlukan untuk benda 
uji dengan berat lebih dari 200 gram.  
c. Cawan tempat benda uji ; cawan yang 
sesuai terbuat dari material tahan karat dan 
tahan terhadap perubahan berat akibat 
pemanasan berulang, pendinginan, tahan 
untuk material dengan pH bervariasi dan 
juga bersih 
d. Desikator ; tempat berukuran besar yang 
tertutup rapat terbuat dari gelas digunakan 
untuk menyimpan tanah kering agar tanah 
tersebut tidak terkontaminasi oleh udara 
luar yang lembab. 
e. Alat pemegang cawan: kaos tangan, tang 
atau alat pemegang lainnya yang dapat 
digunakan untuk memindahkan atau 
mencapit cawan panas setelah 
pengeringan.  
f. Peralatan lain seperti: pisau, spatula, 
sendok, kain pembersih, pengiris contoh 
dan lainnya.  
 
2. Analisa Saringan (SNI 3423-2008 dan SNI 
2828-2011) 
a. Oven pengering ; dilengkapi dengan 
pengontrol panas. Lebih baik tipe yang 
dilengkapi dengan pengatur suhu, dan 
dapat memelihara keseragaman temperatur 
110oC ±5oC untuk seluruh ruangan 
pengering.  
b. Timbangan ; semua timbangan yang 
memiliki ketelitian 0,01 gram diperlukan 
untuk benda uji dengan berat maksimum 
200 gram (termasuk berat cawan tempat 
benda uji) dan timbangan yang memiliki 
ketelitian 0,1 gram diperlukan untuk benda 
uji dengan berat lebih dari 200 gram. 
c. Cawan tempat benda uji ; cawan yang 
sesuai terbuat dari material tahan karat dan 
tahan terhadap perubahan berat akibat 
pemanasan berulang, pendinginan, tahan 
untuk material dengan pH bervariasi dan 
juga bersih 
d. Desikator ; tempat berukuran besar yang 
tertutup rapat terbuat dari gelas digunakan 
untuk menyimpan tanah kering agar tanah 
tersebut tidak terkontaminasi oleh udara 
luar yang lembab. 
e. Alat pemegang cawan: kaos tangan, tang 
atau alat pemegang lainnya yang dapat 
digunakan untuk memindahkan atau 
mencapit cawan panas setelah 
pengeringan.  
f. Saringan ; Saringan harus terpasang pada 
rangka yang tersusun sedemikian sehingga 
dapat mencegah kehilangan material 
selama penyaringan. Adapun saringan 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 3”, 
2”, 1” 3/8” No.4, No.10, No.40, No.200 
Saringan tersebut memenuhi persyaratan 
SNI 03-6797-2002. 
g. Peralatan lain seperti: pisau, spatula, 
sendok, kain pembersih, pengiris contoh 
dan lainnya.  
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3. Berat Jenis (SNI 1964-2008) 
a. Piknometer ; Sebuah botol ukur yang 
mempunyai kapasitas sekurang-kurangnya 
100 ml atau botol yang dilengkapi penutup 
dengan kapasitas sekurang-kurangnya 50 
ml. Penutup botol harus berukuran dan 
berbentuk sedemikian rupa, sehingga dapat 
menutup dengan rapat sampai kedalaman 
tertentu dibagian leher botol, dan ditengah-
tengahnya harus mempunyai lubang kecil 
untuk mengeluarkan udara dan kelebihan 
air. 
b. Saringan ; Saringan 4,75 mm (No. 4) dan 
saringan 2,00 mm (No. 10), tutup dan pan 
penadah. 
c. Timbangan ; Dua buah timbangan dengan 
kemampuan baca 0,01 gram dan 0,001 
gram. 
d. Oven pengering ; Oven yang dilengkapi 
dengan alat pengatur temperatur untuk 
mengeringkan contoh tanah basah sampai 
(110 ±5)oC.  
e. Alat pendingin Alat pendingin (desikator) 
berisi silica gel. 
f. Termometer ; Termometer rentang 
pembacaan 0oC – 50oC dengan kemampuan 
baca 0,1oC.  
g. Bak perendam ; Untuk merendam 
piknometer atau botol ukur sampai 
temperaturnya tetap.  
h. Botol ; Untuk pengisian air suling ke dalam 
piknometer atau botol ukur.  
i. Tungku listrik ; Tungku listrik (hot plate) 
yang dilengkapi dengan pelat asbes atau 
pompa udara (vaccum pump) kapasitas 1 – 
1,5 HP. 
 
4. Batas Cair Tanah (SNI 1967-2008) 
a. Mangkok pengaduk, terbuat dari porselen 
yang tidak mengkilap atau mangkok 
pengaduk sejenis, berdiameter sekitar 115 
mm.  
b. Spatula atau pisau yang mempunyai 
panjang antara 75 mm sampai dengan 100 
mm dan lebar sekitar 20 mm.  
c. Alat uji batas cair; cara manual, peralatan 
terdiri dari mangkok kuningan dan 
pemutarnya, dibentuk sesuai rancangan dan 
dimensi yang ditunjukan pada Gambar 4.  
d. Alat pembuat alur (grooving tool) ; Alat 
pembuat alur berbentuk lengkung (curved 
grooving tool); Sebuah alat pembuat alur 
berbentuk lengkung lengkap dengan 
dimensinya diperlihatkan pada Gambar 4. 
e. Alat ukur. ; Suatu alat ukur, yang 
keberadaannya dapat bersatu dengan alat 
pembuat alur atau terpisah, sesuai dengan 
dimensi tertentu “d”. 
f. Cawan ; Cawan terbuat dari material tahan 
karat dan tidak mudah berubah berat atau 
rusak terhadap panas dan dingin yang 
berulang. Cawan ini harus mempunyai 
tutup yang rapat untuk menjaga kehilangan 
kelembaban pada benda uji sebelum 
penentuan berat awal dan menjaga 
penyerapan kelembaban dari atmosfir 
karena pengeringan dan sebelum 
penentuan berat akhir. Satu cawan 
diperlukan untuk setiap penentuan kadar 
air  
g. Timbangan. Timbangan harus mempunyai 
kapasitas yang cukup dan sesuai dengan 
SNI 05-6414-2000.  
h. Oven ; Sebuah oven pengering yang dapat 
dikontrol dengan  kemampuan temperatur 
110oC ±5oC untuk mengeringkan benda uji 
lembab. 
 
Gambar 4. Alat uji Batas Cair dan alat Pembuat 
Alur 
 
5. Batas Plastis (1966-2008) 
a. Mangkok ; Mangkok porselen atau sejenis 
mangkok untuk mengaduk, dengan 
diameter sekitar 115 mm. 
b. Batang pengaduk ; Batang pengaduk atau 
pisau batangan yang emiliki mata pisau 
dengan panjang sekitar 75 mm dan lebar 
sekitar 20 mm. 
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c. Batang pembanding ;  Batang logam 
pembanding dengan diameter 3 mm dan 
panjang 100 cm.  
d. Permukaan untuk menggeleng ; Landasan 
untuk menggeleng benda uji dapat 
menggunakan plat kaca atau suatu 
lempengan yang memiliki permukaan licin, 
atau dapat menggunakan kertas tak 
bertekstur. 
e. Cawan ; Cawan harus terbuat dari material 
yang tahan terhadap korosi dan massanya 
tidak akan berubah atau hancur akibat 
pemanasan dan pendinginan yang terus 
menerus. Cawan harus memiliki penutup 
yang rapat/pas agar tidak terjadi perubahan 
kadar air benda uji sebelum penimbangan 
awal dan juga untuk mencegah penyerapan 
air dari udara terbuka sebelum proses 
pengeringan dan penimbangan akhir. Satu 
cawan diperlukan untuk menentukan kadar 
air satu benda uji. 
f. Timbangan ; Timbangan harus memiliki 
kapasitas yang sesuai dan mengacu pada 
SNI 03-6414-2000.  
g. Oven ;  Oven pengering dengan fasilitas 
pengatur panas yang dapat mengeringkan 
benda uji pada temperatur 110oC ±5oC. 
 
2.2 Uji Mekanis 
1. Kepadatan Ringan Untuk Tanah (SNI 
1742-2008)  
a. Cetakan ; Cetakan harus dari logam 
berdinding teguh dan dibuat sesuai dengan 
ukuran dan kapasitas yang telah ditentukan 
menurut SNI 1742-2008. Cetakan harus 
dilengkapi dengan leher sambung yang 
dibuat dari bahan yang sama dengan 
cetakan, dengan tinggi kurang lebih 60 
mm. Cetakan dan leher sambung harus 
dipasang kuat-kuat pada keping alas yang 
dibuat dari bahan yang sama dan dapat 
dilepaskan.  
1. Sebuah cetakan diameter 101,60 mm 
mempunyai kapasitas 943 cm 3 ±8 
cm3dengan diameter dalam 101,60 mm 
±0,41 mm dan tinggi 116,43 mm ±0,13. 
2. Sebuah cetakan diameter 152,40 mm 
mempunyai kapasitas 2124 ±21 cm3 
dengan diameter dalam 152,40 mm 
±0,66 mm dan tinggi 116,43 mm ±0,13 
mm. 
3. Cetakan yang telah aus karena 
dipergunakan terus menerus, sehingga 
tidak memenuhi syarat toleransi 
pembuatan di atas, masih dapat 
dipergunakan apabila toleransi-
toleransi yang dilampaui tidak lebih dari 
50% dan volume cetakan dikalibrasi 
sesuai SNI 03-4804-1998, yang 
kemudian digunakan dalam 
perhitungan.  
 
b. Alat penumbuk ;  
1. Alat  penumbuk  tangan  (manual).  
Penumbuk  dari  logam dengan  massa 
2,495 kg ±0,009 kg dan mempunyai 
permukaan berbentuk bundar dan rata, 
diameter 50,80 mm ±0,25 mm. Akibat 
pemakaian, diameter penumbuk tidak 
boleh kurang dari 50,42 mm. Penumbuk 
harus dilengkapi dengan selubung yang 
dapat mengatur jatuh bebas setinggi 305 
mm ±2 mm di atas permukaan tanah 
yang akan dipadatkan. Selubung harus 
mempunyai paling sedikit 4 buah 
lubang udara berdiameter tidak kurang 
dari 9,50 mm dengan poros tegak lurus 
satu sama lain berjarak 19,00 mm dari 
kedua ujung. Selubung harus cukup 
longgar sehingga batang penumbuk 
dapat jatuh bebas tidak terganggu. 
2. Alat penumbuk mekanis. Alat 
penumbuk mekanis dari logam, 
dilengkapi alat pengontrol tinggi jatuh 
bebas 305 mm ±2 mm di atas 
permukaan tanah yang akan dipadatkan 
dan dapat menyebarkan tumbukan 
secara merata di atas permukaan tanah 
(lihat catatan 2). Alat penumbuk harus 
mempunyai massa 2,495 kg ±0,009 kg 
dan mempunyai permukaan tumbuk 
berbentuk bundar dan rata, berdiameter 
50,80 mm ±0,25 mm. Akibat 
pemakaian, diameter penumbuk tidak 
boleh kurang dari 50,42 mm. Alat 
penumbuk mekanis harus dikalibrasi 
sesuai ASTM D 2168.  
3. Alat penumbuk yang digunakan harus 
berpenampang bulat dengan diameter 
50,80 mm. Penampang berbentuk 
sektor dapatjuga digunakan apabila 
luasnya sama dengan alat penumbuk 
yang berpenampang bulat dan harus 
dinyatakan di dalam laporan. 
c. Alat pengeluar benda uji (extruder). Terdiri 
dari sebuah dongkrak, pengungkit, rangka, 
atau alat lain yang sesuai.  
d. Timbangan ; Tiga buah timbangan masing-
masing berkapasitas 11,5 kg dengan 
ketelitian 1 gram, kapasitas 1 kg dengan 
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ketelitian 0,1 gram dan kapasitas 311 gram 
dengan ketelitan 0,01 gram 
e. Oven pengering ; Oven yang dilengkapi 
dengan pengatur temperatur sampai 110°C 
±5°C untuk mengeringkan contoh tanah 
basah. 
f. Pisau perata ;.Dibuat dari baja yang kaku 
dengan panjang minimum 25 cm. Salah 
satu sisi memanjang pisau perata harus 
tajam dan sisi lainnya datar. Batas toleransi 
pisau perata yang dihitung pada kelurusan 
sisi memanjang tidak boleh melebihi 0,1% 
dari panjang.  
g. Saringan ; Saringan 50 mm, saringan 19 mm 
dan saringan No.4 (4,75 mm), sesuai 
persyaratan SNI 07-6866-2002.  
h. Alat pencampur ; Terdiri dari baki, sendok 
pengaduk, sekop, spatula dan alat-alat 
bantu lainnya atau alat pencampur mekanik 
yang sesuai untuk mencampur contoh tanah 
dan air secara merata. 
i. Cawan ; Dibuat dari bahan tahan karat dan 
massanya tidak akan berubah akibat 
pemanasan dan pendinginan yang berulang 
kali. Cawan harus dilengkapi penutup yang 
dapat dipasang dengan rapat untuk 
mencegah hilangnya air dari benda uji 
sebelum penentuan massa awal dan untuk 
mencegah penyerapan air dari udara 
terbuka setelah pengeringan dan sebelum 
penentuan massa akhir. 
 
Tabel 1. Cara Uji Kepadatan Ringan Untuk 
Tanah 
 
2. CBR Laboratorium (SNI 1744-2012) 
a. Cetakan ; Cetakan berupa silinder dari logam 
dengan ukuran diameter bagian dalam 
(152,40 + 0,66) mm dan tinggi (177,80 + 
0,46) mm. Cetakan harus dilengkapi leher 
sambung (extendion collar) dengan tinggi + 
50 mm dan keping alas yang berlubang 
banyak yang dapat dipasang pas (tidak 
bergerak) pada kedua ujung cetakan 
b. Keping pemisah ; sebuah keping pemisah 
dari logam, berpenampang bundar 
(lingkaran) dengan diameter (150,80 + 0,80) 
mm dan tinggi (61,37 + 0,25) mm. 
c. Penumbuk ; Alat penumbuk yang digunakan 
sesuai SNI 1742-2008 atau SNI 1743-2008. 
d. Peralatan pengukuran pengembangan ; 
terdiri dari keping pengembangan dengan 
tangkai atau batang yang dapat diatur, dan 
sebuah kaki tiga (tripod) untuk dudukan 
arloji untuk pengembangan. Keping 
pengembang harus dibuat logam dengan 
diameter (149,2 + 1,60) mm dan dibuat 
berlubang banyak dengan diameter lubang 
1,60 mm. Kaki tiga yang digunakan untuk 
dudukan arloji ukur pengembangan dipasang 
pada permukaan cetakan atau jika 
diperlukan, pada permukaan leher sambung. 
e. Arloji Ukur ; arloji ukur masing masing 
berkapasitas 25 mm dengan ketelitian 
pembacaan sampai 0,02 mm 
f. Keping beban ; keping beban dari logam, 
berpenampang bundar berdiameter + 54,00 
mm. Dengan massa setiap keping (2,27 + 
0,04) kg. 
g. Piston penetrasi ; sebuah piston logam, 
berpenampang bundar (lingkaran) dengan 
diameter (49,63 + 0,13) mm, luas 
penampang 1935 mm2 (3 inch2) dan panjang 
tidak kurang dari 102 mm. 
h. Peralatan pembebanan ; sebuah peralatan 
tekan yang mampu memberikan peningkatan 
beban yang seragam pada kecepatan 
penetrasi piston kedalam benda uji sebesar 
1,27 mm/menit. Kapasitas peralatan tekan ini 
harus melebihi kapasitas kekuatan material 
yang diuji. 
i. Bak perendam ; sebuah bak perendam yang 
sesuai untuk mempertahankan tinngi air 25 
mm diatas permukaan benda uji. 
j. Oven pengering ; sebuah oven pengering 
yang dilengkapi pengatur suhu, mampu 
mempertahankan suhu (110 + 5) oC untuk 
mengeringkan contoh basah. 
k. Cawan kadar air ; cawan kadar air sesuai SNI 
1965-2008 
l. Peralatan bantu ; peralatan bantu seperti bak 
pencampur (baki), sendok pengaduk, pisau 
pemotong, alat perata (Stridge Edge), kertas 
filter dan timbangan. 
 
2.3. Persiapan Sampel Tanah dan Bahan 
Stabilitator 
Pengambilan sampel tanah untuk penelitian 
dilakukan dengan cara yaitu pengambilan sampel 
tanah terganggu (distrubed soil). Sampel tanah 
terganggu adalah pengambilan sampel tanah 
tanpa memperdulikan perlindungan struktur tanah 
asli. 
Untuk bahan stabilitator berupa kapur dan 
semen dapat dibeli pada toko material / toko 
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bangunan sekitar sesuai dengan jumlah 
kebutuhan. 
 
2.4 Pengujian Laboratorium 
 Setelah pengambilan alat dan 
pengambilan sampel, maka dilakukan uji 
laboratorium. Pengujian sampel tanah 
dilakukan di Laboratorium PT. Bangka Cakra 
Karya di jalan Lintas Timur, Desa Sriguna, 
Kecamatan Teluk Gelam, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 
 
2.4.1 Tahapan Pengujian 
a. Uji Tanah Asli 
Sebelum melakukan penelitian perbaikan 
tanah, terlebih dahulu dilakukan identifikasi 
terhadap tanah yang akan diteliti. Pengujian tanah 
asli meliputi uji tanah ekspansif, uji sifat fisis dan 
mekanis. Hasil pengujian tanah asli akan 
dibandingkan dengan tanah yang telah dicampur 
stabilitator. 
  
b. Pengujian Sifat Fisik 
Pengujian sifat fisis tanah bertujuan 
mengetahui sifat-sifat tanah berdasarkan 
beberapa parameter fisik. Parameter yang dicari 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Pengujian Kadar Air (SNI 1965-2008) 
a. Timbang dan catat berat cawan kering yang 
kosong tempat benda uji (beserta tutupnya 
jika memakai tutup).  
b. Pilih benda uji (tanah asli) yang mewakili. 
c. Masukkan benda uji (tanah asli) dalam 
cawan dan jika memakai tutup pasang 
tutupnya hingga rapat. Tentukan berat 
cawan yang berisi material basah 
menggunakan timbangan. 
d. Buka tutupnya (jika memakai tutup) dan 
masukan cawan yang berisi benda uji basah 
ke dalam oven pengering. Keringkan benda 
uji hingga beratnya konstan. Pertahankan 
oven pengering pada temperatur 110oC 
±5oC. Keringkan selama 12 sampai 16 jam 
atau hingga berat benda uji konstan. 
e. Setelah benda uji dikeringkan hingga 
beratnya konstan, keluarkan cawan dari 
dalam  oven (dan tutup kembali jika 
memakai tutup). Tentukan berat cawan dan 
berat material kering oven menggunakan 
timbangan yang sama. Kencangkan 
penutup apabila benda uji menyerap 
kelembaban udara sebelum ditentukan 
berat keringnya. 
 
2. Analisa Saringan (SNI ASTM C136-2012) 
a. Keringkan benda uji sampai massa tetap 
pada temperatur 110 ± 5 oC kurang lebih 
selama 12 jam. 
b. Dinginkan benda uji pada suhu ruang atau 
simpan pada desikator. Setelah dingin 
timbanglah berat benda uji dengan 
timbangan yang memiliki ketelitian 0,1 
gram 
c. Cucilah benda uji dengan air. Air buangan 
ditumpahkan ke atas saringan No.200 agar 
butiran asli material tidak ikut terbuang, 
cuci hingga tersisa butiran butiran dari 
tanah tersebut. 
d. Keringkan kembali benda uji sampai massa 
tetap pada temperatur temperatur 110 ± 5 
oC. 
e. Ayak dengan urutan saringan 3”, 2”, 1”, 
3/8”, No.4, 10, 40, 200.  Material yang 
tertahan ditiap-tiap saringan ditimbang.  
f. Hasil saringan dianalisa untuk 
mendapatkan gradasi dan jenis tanah. 
 
3.  Berat Jenis (SNI 1964-2008) 
a. Keringkan benda uji dalam oven pada 
temperatur 110oC± selama 24 jam, setelah 
itu dinginkan dalam desikator, (benda uji 
lolos saringan No.10).  
b. Cuci piknometer atau botol ukur dengan air 
suling, kemudian dikeringkan dan 
selanjutnya timbang (W1gram). 
c. Masukkan benda uji ke dalam piknometer 
atau botol ukur yang digunakan, kemudian 
timbang (W2gram). 
d. Tambahkan air suling ke dalam piknometer 
atau botol ukur yang berisi benda uji, 
sehingga piknometer atau botol ukur terisi 
dua pertiganya. 
e. Untuk benda uji yang mengandung 
lempung diamkan benda uji terendam 
selama 24 jam atau lebih. 
f. Panaskan piknometer atau botol ukur yang 
berisi rendaman benda uji dengan hati-hati 
selama 10 menit atau lebih sehingga udara 
dalam benda uji ke luar seluruhnya. Untuk 
mempercepat proses pengeluaran udara, 
piknometer atau botol ukur dapat 
dimiringkan sekali-kali. 
g. Rendamlah piknometer atau botol ukur 
dalam bak perendam, sampai 
temperaturnya tetap. Tambahkan air suling 
secukupnya sampai penuh. Keringkan 
bagian luarnya, lalu timbang (W3gram). 
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h. Ukur temperatur isi piknometer atau botol 
ukur, untuk mendapatkan faktor koreksi 
(K). 
i. Bila isi piknometer atau botol ukur belum 
diketahui, isinya ditentukan sebagai berikut 
; Kosongkan dan bersihkan piknometer 
atau botol ukur yang akan digunakan. Isi 
piknometer atau botol ukur dengan air 
suling yang temparaturnya sama, kemudian 
keringkan dan timbang (W4gram). 
 
4. Batas Cair (SNI 1967:2008) 
a. Siapkan Benda uji dengan berat sekitar 100 
g yang diambil dari campuran bahan lolos 
saringan No.40 (0,425 mm) yang 
dipersiapkan sesuai dengan SNI 03-1975-
1990. 
b. Tempatkan benda uji di atas mangkok 
pengaduk dan aduklah sampai rata dengan 
menambahkan 15 mL sampai dengan 20 
mL air suling atau air mineral dan ulangi 
pengadukan, peremasan dan pengirisan 
dengan memakai alat spatula. Tambahkan 
air sebanyak 1 mL sampai dengan 3 mL. 
Setiap penambahan air, aduklah tanah 
dengan air hingga rata. 
c. Jika air yang diberikan telah cukup untuk 
mencampur tanah hingga merata dan tanah 
menjadi konsistensi teguh, selanjutnya 
pindahkan benda uji ini ke dalam mangkok 
kuningan dan sisakan sebagian isi 
mangkok. Kemudian tekan dan sebar tanah 
ini dengan menggunakan spatula secara 
lateral hingga memperoleh garis mendatar 
mencapai ketebalan 10 mm pada titik 
kedalaman maksimum. Gerakan spatula 
secara perlahan sebagai perawatan untuk 
menjaga terjeratnya gelembung udara 
dalam tanah.  
d. Goreslah tanah yang berada dalam 
mangkok kuningan secara membagi dua 
dengan menggunakan alat pembuat alur 
berbentuk lengkung sepanjang diameter 
mangkok melalui garis tengahnya, 
sehingga alur terlihat jelas serta 
membentuk dimensi yang tepat. 
e. Mangkok kuningan yang berisikan benda 
uji yang telah dipersiapkan kemudian 
angkatlah dan jatuhkan dengan memutar 
engkol pada kecepatan sekitar dua putaran 
per detik, sampai dua sisi alur benda uji 
menjadi bersentuhan pada bagian bawah. 
Kemudian catat jumlah pukulan. 
f. Ambilah tanah ini yang telah diuji batas 
cairnya, kemudian uji kadar air sesuai SNI 
03-1965-1990 untuk menentukan kadar air 
dan catat hasilnya. 
g. Pindahkan tanah yang masih berada dalam 
mangkok kuningan ke dalam mangkok 
pengaduk. Mangkok kuningan dan alat 
pembuat alur kemudian dibersihkan dan 
dikeringkan, siap untuk digunakan pada 
pengujian berikutnya.  
h. Untuk pekerjaan berikutnya harus diulangi 
sekurang-kurangnya dua pengujian 
tambahan lagi dari benda uji yang telah 
ditambah air secukupnya, hingga tanah 
kondisinya lebih lunak. Tujuan dari cara ini 
adalah untuk mendapatkan benda uji 
dengan konsistensi tertentu, dan sekurang-
kurangnya satu ketentuan yang akan 
diambil untuk setiap rentang pukulan pada 
25 sampai 35; 20 sampai 30; 15 sampai 25 
pukulan, sehingga rentang pada tiga 
ketentuan tersebut minimal 10 pukulan. 
  
5. Batas Plastis (SNI 1966-2008) 
a. Ambil 1,5 gram sampai dengan 2,0 gram 
massa. Bentuk bagian yang diambil 
menjadi bentuk bulat panjang. 
b. Geleng benda uji dengan telapak tangan 
atau jari pada kaca dengan tekanan yang 
cukup untuk menggeleng benda uji 
menjadi beberapa gelengan kecil dengan 
diameter dan panjang yang sama. Hasil 
gelengan-gelengan kecil tersebut 
selanjutnya dibentuk hingga diameternya 
menjadi 3 mm dengan kecepatan 80 
gelengan sampai dengan 90 gelengan  per 
menit dengan menghitung satu gelengan 
sebagai satu gerakan tangan bolak balik 
hingga kembali ke posisi awal, hal ini 
memakan waktu tidak lebih dari 2 menit. 
Besar tekanan tangan atau jari yang 
diperlukan bervariasi, tergantung jenis 
tanahnya. Tanah yang mudah pecah dengan 
plastisitas yang rendah merupakan tanah 
yang paling tepat digeleng dengan bagian 
sisi luar telapak tangan atau bagian bawah 
ibu jari.  
c. Apabila tanah hasil gelengan telah 
berdiameter 3 mm tetapi belum terjadi 
retakan, maka tanah gelengan dibagi 
menjadi enam atau delapan potongan. 
Satukan dan remas semua potongan dengan 
kedua tangan dan geleng kembali dengan 
jari tangan hingga membentuk bulat 
panjang.  
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d. Sedangkan apabila tanah gelengan telah 
berdiameter 3 mm dan terjadi retakan, 
maka prosedur dilanjutkan ke tahap f. 
e. Tanah gelengan sebagaimana tahap c, 
digeleng sampai terjadi retakan atau sampai 
tanah tidak dapat lebih panjang lagi untuk 
digeleng. Retakan dapat terjadi ketika 
diameter tanah gelengan lebih besar dari 3 
mm. Terjadinya retakan pada diameter 
yang berbeda menunjukkan jenis tanah 
yang berbeda. Beberapa jenis tanah akan 
hancur menjadi partikel agregat kecil; 
sementara jenis yang lain mungkin 
membentuk suatu pipa yang retak dibagian 
ujungnya. Retakan ini berkembang ke arah 
tengah dan akhirnya tanah gilingan tersebut 
hancur menjadi bagian-bagian kecil yang 
pipih.  
f. Untuk tanah lempung yang padat 
diperlukan tekanan gelengan yang lebih 
besar, terutama pada kondisi mendekati 
batas plastisnya, tanah tersebut 1`digeleng 
hingga retak pada serangkaian bagian 
panjang dengan diameter 3 mm, dan 
masing-masing panjang sekitar 6 mm 
sampai dengan 9 mm. Sebaiknya tidak 
berusaha dengan sengaja untuk 
menimbulkan retakan saat tepat diameter 3 
mm, tetapi hanya membiarkan tanah 
gelengan mendekati diameter 3 mm, 
kemudian mengurangi kecepatan gelengan 
atau tekanan tangan ataupun keduanya, dan 
melanjutkan penggelengan tanpa 
melakukan perubahan bentuk lagi hingga 
tanah gelengan retak 
g. Kumpulkan/gabungkan bagian-bagian 
tanah yang retak dan masukan ke dalam 
cawan dan segera tutup cawan tersebut, 
kemudian timbang.  
h. Ulangi prosedur yang telah diuraikan pada 
a hingga g, sampai benda uji 8 gram 
seluruhnya diuji. Tentukan kadar air tanah 
yang ada di dalam wadah sesuai dengan 
SNI 03-1965-1990 dan catat hasilnya. 
 
6. Kepadatan Standar 
a. Siapkan benda uji lolos saringan No.4 
sebanyak 2,5 kg yang telah diuraikan 
dengan cara penjemuran. Tambahkan air 
dengan variasi jumlah air yang telah 
ditentukan. 
b. Timbang massa cetakan dan keping alas 
dengan ketelitian 1 gram (B1) serta ukur 
diameter dalam dan tingginya dengan 
ketelitian 0,1 mm kemudian catat hasilnya.  
c. Pasang leher sambung pada cetakan dan 
keping alas, kemudian dikunci dan 
ditempatkan pada landasan dari beton 
dengan massa tidak kurang dari 100 kg 
yang diletakkan pada dasar yang stabil. 
d. Ambil benda uji yang akan dipadatkan, 
tuangkan ke dalam baki dan aduk sampai 
merata. 
e. Padatkan benda uji di dalam cetakan 
(dengan leher sambung) dalam 3 lapis 
dengan ketebalan yang sama sehingga 
ketebalan total setelah dipadatkan kira-kira 
125 mm. Pemadatan dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Untuk lapis 1, isi benda uji ke dalam 
cetakan dengan jumlah yang sedikit 
melebihi 1/3 dari ketebalan padat total, 
sebarkan secara merata dan ditekan 
sedikit dengan alat penumbuk atau alat 
lain yang serupa agar tidak lepas atau 
rata. Padatkan secara merata pada 
seluruh bagian permukaan benda uji di 
dalam cetakan dengan menggunakan 
alat penumbuk dengan massa 2,5 kg 
yang dijatuhkan secara bebas dari 
ketinggian 305 mm di atas permukaan 
contoh uji tersebut sebanyak 25 kali.  
2. lakukan pemadatan untuk lapis 2 dan 
lapis 3 dengan cara yang sama seperti 
untuk lapis 1.  
f. Lepaskan leher sambung, potong kelebihan 
benda uji yang telah dipadatkan dan 
ratakan permukaannya menggunakan pisau 
perata, sehingga betul-betul rata dengan 
permukaan cetakan. 
g. Timbang massa cetakan yang berisi benda 
uji dan keping alasnya dengan ketelitian 1 
gram (B2).  
h. Buka keping alas dan keluarkan benda uji 
dari dalam cetakan menggunakan alat 
pengeluar benda uji (extruder). Belah 
benda uji secara vertikal menjadi 2 bagian 
yang sama, kemudian ambil sejumlah 
contoh yang mewakili dari salah satu 
bagian untuk pengujian kadar air, sesuai 
SNI 03-1965-2008.  
i. Ulangi langkah-langkah seperti yang 
diuraikan dalam butir a. Sampai dengan h. 
di atas beberapa kali sampai massa benda 
uji berkurang atau tetap. 
 
7. CBR Laboratorium 
a. Siapkan benda uji lolos saringan No.4 
sebanyak 5 kg yang telah diuraikan dengan 
cara penjemuran. Tambahkan air dengan 
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jumlah air yang telah ditentukan sesuai 
dengan kadar optimum. 
b. Timbang massa cetakan dan keping alas 
dengan ketelitian 1 gram (B1) serta ukur 
diameter dalam dan tingginya dengan 
ketelitian 0,1 mm kemudian catat hasilnya.  
c. Pasang leher sambung pada cetakan dan 
keping alas, kemudian dikunci dan 
ditempatkan pada landasan dari beton 
dengan massa tidak kurang dari 100 kg 
yang diletakkan pada dasar yang stabil. 
d. Ambil benda uji yang akan dipadatkan, 
tuangkan ke dalam baki dan aduk sampai 
merata. 
e. Maasukan keping pemisah kedalam 
cetakan kemudian padatkan benda uji di 
dalam cetakan (dengan leher sambung) 
dalam 3 lapis dengan ketebalan yang sama 
sehingga ketebalan total setelah dipadatkan 
kira-kira 125 mm. Pemadatan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Untuk lapis 1, isi benda uji ke dalam 
cetakan dengan jumlah yang sedikit 
melebihi 1/3 dari ketebalan padat total, 
sebarkan secara merata dan ditekan 
sedikit dengan alat penumbuk atau alat 
lain yang serupa agar tidak lepas atau 
rata. Padatkan secara merata pada 
seluruh bagian permukaan benda uji di 
dalam cetakan dengan menggunakan 
alat penumbuk dengan massa 2,5 kg 
yang dijatuhkan secara bebas dari 
ketinggian 305 mm di atas permukaan 
benda uji, variasi tumbukan untuk 
benda uji pertama adalah 10, benda uji 
kedua 30, benda uji ketiga 65 perlapis. 
2. lakukan pemadatan untuk lapis 2 dan 
lapis 3 dengan cara yang sama seperti 
untuk lapis 1.  
f. Lepaskan leher sambung, potong kelebihan 
benda uji yang telah dipadatkan dan 
ratakan permukaannya menggunakan pisau 
perata, sehingga betul-betul rata dengan 
permukaan cetakan. 
g. Keluarkan keping pemisah dari dalam 
cetakan, pasang kertas filter kasra diatas 
keping alas berlubang, kemudian cetakan 
yang berisi benda uji dibalik lalu diletakan 
diatas kertas filter, kemudian timbang 
massa cetakan yang berisi benda uji dan 
keping alasnya dengan ketelitian 1 gram 
(B2).  
h. Ambil sejumlah contoh yang mewakili dari 
salah satu bagian untuk pengujian kadar air, 
sesuai SNI 03-1965-2008. 
i. Lakukan pemadatan untuk benda uji kedua 
dan ketiga dengan cara yang sama dengan 
jumlah tumbukan yang berbeda.  
j. Masukan benda uji pada bak perendam 
yang masih kosong. Pasang leher 
sambungan cetakan kemudian kunci, 
pasang keping pengembang diatas benda 
uji yang telah dibebani keping beban, 
minimum massa keping beban 4,54 kg. 
k. Pasang kaki tiga beserta arloji pengukur 
pengembangan pada permukaan cetakan 
atau leher cetakan, atur dan tentukan 
pembacaan awal. 
l.  bak perendam dengan air hingga benda uji 
terendam (25 mm diatas permukaan benda 
uji), rendam benda uji selama 96 jam (4 
hari). 
m. Setelah direndam selama 96 jam, tentukan 
pembacaan arloji pengembangan dan 
hitung pengembangan. 
n. keluarkan benda uji dari bak perendam, 
tuangkan air dari permukaan benda uji 
biarkan selama 15 menit. 
o. Pasang keping beban diatas benda uji 
dengan massa keping beban 4,54 kg, 
letakan diatas alat CBR, kemudian atur 
piston penetrasi, atur arloji pengukur 
penetrasi, dan arloji beban pada posisi nol. 
p. Putar engkol sehingga alat CBR naik, 
dengan kecepatan 1,27 mm/menit, catat 
beban apabila pentrasi menunjukan 0,32 
mm (0,0125 inci), 0,64 mm (0,025 inci), 
1,27 mm (0,050 inci), 1,91 mm (0,075 
inci), 2,54 mm (0,10 inci), 3,81 mm(0,015 
inci), 5,08 mm (020 inci),  dan 7,62 (inci). 
Pembacaan beban pada penetrasi 10,16 mm 
(0,40 inci) dan 12,70 mm (0,50 inci) dapat 
ditentukan apabila diperlukan. 
q. Setelah dilakukan pengujian CBR, maka 
ambil sebagian benda uji untuk d cek kadar 
airnya. 
 
2.4.2 Pencampuran Tanah Asli dengan Kapur   
dan Semen 
Stabilisasi  tanah  secara  kimiawi  
dilakukan  dengan  mencampur  tanah dengan  
bahan  tambah  yang  berfungsi  sebagai  
stabilitator. Adapun persentasi penambahan 
kapur dan semen adalah sebagai berikut ; 
 
1. Tanah + kapur 2% + semen 2% 
2. Tanah + kapur 4% + semen 4% 
3. Tanah + kapur 6% + semen 6% 
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1. Persiapan Benda Uji  Berat Jenis 
a. Tanah asli dikeringkan dengan 
menggunakan oven pada suhu 110oC 
selama 12 jam. 
b. Ayak tanah asli dengan saringan No.10 
gunakan tutup atas dan alas bawahnya. 
c. Ayak masing-masing kapur dan semen 
dengan saringan No.10 gunakan tutup atas 
dan alas bawahnya. 
d. Campur tanah, kapur, dan semen dengan 
persentasi yang telah ditentukan, adapun 
campurannya adalah sebagai berikut : 
 























1 2 2 150 3 3 156 
2 4 4 150 6 6 162 
3 6 6 150 9 9 168 
 
3. Persiapan Benda Uji Batas Cair dan Batas 
Plastis 
a. Tanah asli dikeringkan dengan 
menggunakan oven pada suhu 110oC 
selama 12 jam. 
b. Ayak tanah asli dengan saringan No.40 
gunakan tutup atas dan alas bawahnya. 
c. Ayak masing-masing kapur dan semen 
dengan saringan No.40 gunakan tutup atas 
dan alas bawahnya. 
d. Campur tanah, kapur, dan semen dengan 
persentasi yang telah ditentukan, adapun 
campurannya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Berat Campuran untuk uji batas cair 























1 2 2 250 5 5 260 
2 4 4 250 10 10 270 
3 6 6 250 15 15 280 
 
4. Persiapan Benda Uji Kepadatan Standar 
a. Uraikan tanah dengan cara dijemur, 
kemudian ayak dengan saringan No.4, 
kemudian cek kadar air. 
b. timbang benda uji dengan berat 3 kg 
sebanyak 5 buah sampel, lalu hitung jumlah 
air yang masih tersimpan didalam benda uji 
dari hasil uji kadar air. 
c. Campur tanah, kapur, dan semen dengan 
persentasi yang telah ditentukan, adapun 
campurannya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Berat Campuran untuk uji batas cair 




























































































































5. Persiapan Benda Uji CBR Laboratorium. 
a. Uraikan tanah dengan cara dijemur, 
kemudian ayak dengan saringan No.4, 
kemudian cek kadar air. 
b. timbang benda uji dengan berat 5 kg 
sebanyak 3 buah sampel, lalu hitung 
jumlah air yang masih tersimpan didalam 
benda uji dari hasil uji kadar air. 
c. Campur tanah, kapur, dan semen dengan 
persentasi yang telah ditentukan, adapun 
campurannya adalah sebagai berikut : 
 




















































































































2.4.3 Pengujian Laboratorium Tanah Asli + 
Kapur + Semen 
 Tanah Asli yang telah di campur dengan 
bahan tambah kapur dan semen dengan variasi 
yang telah ditentukan kemudian dilakukan 
pengujian dengan metode SNI, adapun jenis 
pengujiannya adalah sebagai berikut : 
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1. Pengujian Berat Jenis 
2. Pengujian Batas Cair 
3. Pengujian Batas Plastis 
4. Pengujian Kepadatan Standar 
5. Pengujian CBR 
 
III. HASILDAN PEMBAHSAN  
3.1 Pengujian Analisa Saringan 
Dalam pengujian analisa saringan, saringan 
yang digunakan adalah No.4, No.10, No,40, 
No,200. Hasil pengujian dan perhitungan analisa 
saringan dapat dilihat pada tabel 6 dan tabel 7. 
 




735,1 gram   





% Lolos  
Berat 
Sampel 
Inchi Mm (gr) 
3" 76,2 0,0 0,00 100,00 
2" 50,80 0,0 0,00 100,00 
1" 25,40 0,0 0,00 100,00 
⅜" 9,52 0,0 0,00 100,00 
# 4 4,750 0,4 0,05 99,95 
# 10 2,000 1,8 0,24 99,76 
#40 0,425 64,6 8,79 91,21 
# 
200 
0,075 128,2 17,44 82,56 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian Analisa Saringan 
Sampel 2 
Berat 
Sampel II : 
867,4 Gram   




% Lolos  





0,0 0,00 100,00 100,00 
0,0 0,00 100,00 100,00 
0,0 0,00 100,00 100,00       
0,0 0,00 100,00 100,00 
0,6 0,07 99,93 99,94 
2,4 0,28 99,72 99,74 
83,5 9,63 90,37 90,79 




3.2 Pengujian Berat Jenis 
  Data hasil pengujian berat jenis tanah 
dengan penambahan kadar kapur + Semen 
masing-masing sebanyak 2, 4, dan 6 % dapat 
dilihat pada tabel 8. 
 


























0 0 2,523 
2 2 2,594 
4 4 2,625 
6 6 2,655 
 
 
Gambar 5. Grafik Pengujian Berat Jenis 
 
Dari data-data tersebut diketahui bahwa 
semakin tinggi persentase penambahan kapur dan 
semen maka semakin tinggi juga niali berat jenis 
yang didapat, berat jenis tertinggi didapat pada 
campuran tanah + kapur 6% + Semen 6% dengan 
nilai nilai sebesar 2,655. 
 
3.3 Pengujian Plastisitas Indeks 
Data hasil pengujian Plastisitas indeks 
tanah dengan penambahan kadar kapur + Semen 
masing-masing sebanyak 2, 4, dan 6 % dapat 
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0 0 32,06 
2 2 27,38 
4 4 26,88 





Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian Plastisitas 
Indeks 
 
Dari data-data tersebut diketahui bahwa 
semakin tinggi persentase penambahan kapur dan 
semen maka semakin rendah nilai plastisitas 
indeks yang didapat, plastisitas indeks tertinggi 
didapat pada campuran tanah asli dan Plastisitas 
indeks terendah didapat pada campuran tanah + 
kapur 6% + Semen 6% dengan nilai sebesar 
9,93%. 
 
3.2 Pengujian Kepadatan Standar 
 Pengujian Kepadatan Standar 
Menggunakan metode SNI 1742-2008. Data hasil 
pengujian Kepadatan Standar tanah dengan 
penambahan kadar kapur + Semen masing-
masing sebanyak 2, 4, dan 6 % dapat dilihat pada 
tabel 10 dan gambar 7. 
 
 

























0 0 1,216 
2 2 1,239 
4 4 1,245 












Gambar 7. Grafik Pengujian Kepadatan Standar 
 
Dari data-data tersebut diketahui bahwa 
semakin tinggi persentase penambahan kapur dan 
semen maka semakin tinggi nilai kepadatan yang 
didapat, kepadatan tertinggi didapat pada 
campuran tanah + kapur 6% + Semen 6% dengan 
nilai sebesar 1,251 t/m3. 
 
3.3 Pengujian CBR Laboratorium 
 Pengujian CBR laboratorium 
menggunakan metode SNI 1744-2012, Data hasil 
pengujian CBR tanah dengan penambahan kadar 
kapur + Semen masing-masing sebanyak 2, 4, dan 
6 % dapat dilihat pada tabel 11 dan gambar 7. 
 


























0 0 3,73 
2 2 16,46 
4 4 28,60 
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Gambar 7. Grafik CBR Laboratorium 
Dari data-data tersebut diketahui bahwa 
semakin tinggi persentase penambahan kapur 
dan semen maka semakin tinggi nilai CBR 
laboratorium yang didapat, nilai CBR 
tertinggi didapat pada campuran tanah + 




Adapun Kesimpulan dari penelitian ini : 
1. Hasil - hasil pengujian sifat fisis yaitu : Analisa 
Saringan lolos No.200 didapat nilai sebesar 
82,70 %,  Berat Jenis didapat nilai sebesar 
2,523, Batas Cair didapat nilai sebesar 76,84 
%, Batas Plastis didapat nilai sebesar 44,78 %, 
Plastisitas Indeks didapat nilai sebesar 32,06 
%. Hasil - hasil pengujian sifat mekanis yaitu : 
Kepadatan Standar didapat nilai      Yd 1,216 
gr/cm3 pada kadar air optimum 37,20 %, CBR 
laboratorium didapat nilai CBR sebesar 3,73 
%. 
2. Hasil pengujian CBR Laboratorium Tanah 
asli, didapat nilai CBR sebesar 3,73 %. Hasil 
Pengujian CBR Laboratorium dengan 
penambahan kapur 2% + semen 2% didapat 
nilai CBR sebesar 16,46 %.. Hasil pengujian 
CBR Laboratorium dengan penambahan kapur 
4% + semen 4% didapat nilai CBR sebesar 
28,60 %. Hasil Pengujian CBR Laboratorium 
dengan penambahan kapur 6% + semen 6% 
didapat nilai CBR sebesar 34,48 %.  
Semakin besar persentase penambahan 
kapur + semen, maka semakin besar nilai CBR 
Laboratorium yang dihasilkan. 
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